BAB 4

PENELUSURAN MASALAH

4.1 Analisis Masalah

4.1.1 Masalah Fungsi Bangunan Dengan Aspek Pengguna

Pengguna Pengguna Minat
Fungs Kenyamanan Khusus M Kat
Bangunan (Difabel) asyaraka
Teater A B C
Pelatihan Teater C

A. Fungsi dari bangunan ini adalah sebuah gedung seni pertunjukan, dimana
salah satu ruang utamanya adalah Teater. Dalam sebuah seni pertunjukan,
kenyamanan adalah salah satu faktor yang penting, dimana penataan ruang
dan tempat duduk sangat mempengaruhi audience/penonton untuk dapat
menikmati pertunjukan tersebut.Menurut Kolcaba (2003) dalam jurnal
(Kenyamanan Visual Pada Rancangan Ruang Dalam Auditorium, Studi
Kasus:Auditorium) menjelaskan jika kenyamanan merupakan keadaan

dimana terpenuhinya kebutuhan dasar manusia yang bersifat individual.

Seringkali kurangnya perhatian pada penataan stage dan seat penonton
menjadi masalah yang -muncul. Banyak dari penonton pertunjukan yang
merasa tidak nyaman dengan tempat duduk ataupun jarak seating dengan
stage. Jarak pandang yang terlalu jauh menjadikan sebuah kendala bagi
penonton yang ada, sehingga dalam sebuah gedung teater perlu diperhatikan
bagaimana penataan auditorium baik seating ataupun stage , sehingga

masalah-masalah di atas tidak lagi muncul dalam sebuah seni pertunjukan

Menurut Pamuji Suptandar dalam (Neli, 2012) mengatakan bahwa
akustik/sound system merupakan unsur penunjang terhadap keberhasilan
desain yang baik, karena pengaruh akustik sangat luas.. Sehingga dapat
menimbulkan efek-efek fisik dan emosi dalam ruang sehingga seseorang

akan mampu merasakan kesan tertentu.
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B. Pengguna khusus dalam hal ini adalah pengunjung bangunan yang mana
seorang difabel. Karena jarang ada bahkan tidak ada data statistik pasti dari
jumlah pengunjung objek pariwisata dari seorang difabel di kota
Pekalongan. Maka dari itu perencanaan khusus juga perlu dilakukan untuk
menangani masalah ini.

C. Masalah yang akan dihadapi terhadap projek ini adalah minat dari
masyarakat itu sendiri. Melihat dari tidak adanya data statistik tentang minat
masyarakat maupun muda-mudi terhadap kesenian budaya Indonesia.
Namun jika meninjau dari beberapa organisasi kesenian yang ada di kota
Pekalongan angka untuk peminat kesenian tersebut semakin menurun
seiring berjalannya waktu karena beberapa sebab.

4.1.2 Masalah Fungsi Bangunan Dengan Tapak

Tapak
Fungs Regulasi Topografi Vegetasi
Bangunan
Teater A
Pelatihan Teater

A. Lokasi tapak dari projek ini terletak di jalan Cendrawasih yang merupakan
jalan Lokal Primer. Berdasarkan regulasi yang ada memiliki KDB maksimal
70% dengan KLB maksimal 3 dan tinggi maksimal bangunan dibatasi garis
bukaan langit 45° dari as jalan. Maka dari itu diperlukan penyesuaian
terhadap KDB yang nantinya diperlukan untuk perencanaan dari jumlah
lantai bangunan projek ini.

4.1.3 Masalah Fungsi Bangunan Dengan Lingkungan di Luar Tapak

Luar
apak . Lingkungan
Fungsi Kebisingan Sekitar Bencana
Bangunan
Teater A
Pelatihan Teater A

A. Pada gedung seni pertunjukan, kebisingan adalah suatu masalah yang perlu

ditangani serius. Karena hal tersebut berkaitan dengan akustik yang mana
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memiliki pengaruh dalam suatu pementasan. Dalam kasus Teater Indoor,
permasalahan tersebut dapat ditangani dengan dinding peredam dan

penempatan sound yang tepat.

Sama halnya dengan Teater Indoor, Amphiteater juga membutuhkan
solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Tapak projek ini terletak di jalan
Cendrawasih yang merupakan jalan Lokal Primer dimana kepadatan pada
jalan tersebut tergolong ramai kendaraan yang lewat, Sehingga menimbulkan
kebisingan dari kendaraan yang lewat tersebut.Faktor Kebisingan menjadi

suatu pertimbangan dalam perencanaan dalam mendesain projek ini.
4.1.4 Masalah Fungsi Bangunan, Lingkungan, Tapak dan Topik atau Tema

Yang Akan diangkat

Topik Arsitektur Modern

Fungsi Penggunaan pendekatan arsitektur modern ini mengikuti
Pengguna perkembangan jaman modernitas dan modernisasi saat ini atau
Pengguna bisa ditafsirkan dengan generasi yang. berlangsung pada saat

ini, yaitu generasi Z (kelahiran 1998-2010) atau bisa disebut
‘milineal” dan generasi A (kelahiran 2010-sekarang) atau bisa
disebut generasi alpha. Fungsi bangunan ini adalah Gedung
seni pertunjukan yang mengusung tentang teater kontemporer.

Lingkungan Letak tapak berada di kawasan heritage dimana
bangunanbangunan sekitar-lahan didominasi oleh bangunan
kolonial dimana bangunanya terlihat kokoh dan megah.
Supaya bangunan dapat menyesuaikan lingkungan sekitar
maka harus memperhatikan dari konteks dan kontras dari
bangunan sekitar. Bangunan yang terdapat pada sub Kawasan
Kampung Arab dan sub Kawasan Cagar budaya ini memiliki
langgam Arsitektur Indish. Bangunan Arsitektur Indish disini
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merupakanArsitektur Kolonial yang disesuaikan dengan
kondisi tropis dan lingkungan Jawa (Landhuizen/hasil
perkembangan rumah tradisional Hindu-Jawa yang diubah
dengan penggunaan Teknik, material natu, besi dan genteng
atau seng). Arsitektur Indish juga dimaksud untuk
membedakan dengan bangunan tradisional yang lebih dahulu
eksis, olen Pemerintah Belanda bentuk bangunan Indis
dikukuhkan sebagai gaya yang harus ditaati, sebagai symbol
kekuasaan, status social, dan kebesaran penguasa saat itu.

4.2 Pernyataan Masalah

« Bagaimana perencanaan gedung Teater yang-mampu menciptakan kenyamanan
visual dan akustik yang baik bagi penonton?

» Bagaimana menciptakan bentuk dan fasade bangunan Gedung Seni Pertunjukan
dengan desain modern namun tetap mampu menunjukan karakteristik budaya dan

lingkungan sekitar?
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